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KEPUTUSAN 

REKTOR UNIVERSITAS BOROBUDUR 

Nomor :49/R1/SK/VII/2014  

Tentang 

Pedoman Penyusunan Rencana Stratejik (Renstra) dan Rencana Operasional (Renop) 

Unit Kerja di Lingkungan Universitas Borobudur  

 

R E K T O R  U N I V E R S I T A S  B O R O B U D U R  

Menimbang : a. bahwa dalam melaksanakan kegiatan penyusunan rencana stratejik di unit kerja 

di lingkungan Universitras Borobudur diperlukan pedoman penyusuan yang 

baku; 

  b.  bahwa naskah pedoman penyusunan Rencana Stratejik telah selesai disusun dan 

isinya telah dibahas dan divalidasi oleh Senat Universitas Borobudur; 

  c. bahwa untuk kepentingan sebagaimana tersebut pada butir a, dan b di atas perlu 

diterbitkan keputusan Rektor Universitas Borobudur tentang Pedoman Penyusu-

nan Rencana Stratejik di lingkungan Universitas Borobydur; 

Mengingat : 1. Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia No. 78, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4301); 

  2. Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia No. 158; Tambahan Lembaran Negara No. 5336); 

  3. Peraturan Pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyeleng-

garaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia No. 73; Tambahan 

Lembaran Negara No. 5105); 

  4. Peraturan Pemerintah RI No. 66 tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pen-

didikan (Lembaran Negara Republik Indonesia No. 112; Tambahan Lembaran 

Negara No. 5157); 

  5. Peraturan pemerintah RI No. 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

No 16; Tambahan Lembaran Negara No. 5500); 

  6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 50 tahun 2014 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

  7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 49 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

  8. Keputusan Rektor Universitas Borobudur No. 19/R1/SK/II/2010 tentang pera-

turan Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Borobudur; 

  9. Statuta Universitas Borobudur tahun 2014 

Memperhatikan : Rekomendasi Senat Universitas Borobudur Nomor 02/I/SUB/VII/2014 tentang 

keabsahan dokumen pedoman penyusunan Rencana Stratejik di lingkungan Uni-

versitas Borobudur tanggal 12 Juli 2014. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  

Pertama : Mengesahkan Pedoman Penyusunan Rencana Strtaejik dan Rencana Operasional unit 

kerja di lingkungan Universitas Borobudur sebagaimana yang disebutkan dalam Lam-

piran keputusan ini; 

Kedua : Pedoman penyusunan Rencana Stretaejik dan Rencana Operasional ini difungsikan 

secabagai acuan pokok bagi setiap unit kerja di lingkungan Universitas Borobudur 

dalam penyusunan Rencana Stratejik dan Rencana Operasional masing-masing unit 
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kerja. 

Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat kekeliruan maka 

keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya; 

 

  Ditetapkan di : Jakarta 

  Pada: 16 Juli 2014 

  Universitas Borobudur 

 

 

  Prof. Dr. H. Basir Barthos 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

Kita patut menyampaikan puji dan syukur ke hadirat Allah subhanahu wa taala 

dengan selesesainya penulisan buku Pedoman Penyusunan Rencana Stratejik di 

di Linglkungan Universitas Borobudur ini, Melalui petunjuk dan rahmat-Nya, 

tim kerja telah dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam me-

nyiapkan pedoman penyusunan stratejik melalui kerja serius dan berakuntabel.  

Keberadaan pedoman penyusunan rencana stratejik ini sangat penting bagi Uni-

versitas Borobudur, khususnya dalam rangka menciptakan dan merealisasikan 

sistem perencanaan yang berkualitas. Rencana stratejik di lingkungan Universi-

tas Borobudur harus disiapkan oleh sejumlah unit kerja terkait; yakni, universi-

tas, fakultas, program Pascasarjana, dan lembaga-lembaga. Dalam rangka me-

nyeragamkan format isi dan kadar informasi yang disampaikan dalam dokumen 

rencana stratejik tersebut diperlukan pedoman penyusunan yang baku. 

Dalam kerangka pembangunan sistem penjaminan mutu di Universitas 

Borobudur, pedoman ini pada hakikatnya adalah perintah kerja baku (work in-

struction). Sehingga, format isi dan informasi yang diatur dalam pedoman ini 

pada dasarnya adalah standar mutu yang harus diresponsi dengan benart oleh 

setiap unit kerja yang menyusunnya. Keberadaan rencana stratejik yang disusun 

oleh setiap unit kerja dianggap bermutu apabilia format isi dan informasinya 

sesuai dengan yang diatur dalam buku pedoman ini. 

Sesuai dengan prinsip pengelolaan mutu dalam perspektif sistem penjaiman mu-

tu di perguruan tinggi, setiap baku mutu yang ditetapkan akan selalu direviu un-

tuk dikaji tingkat keterandalan dan relevansinya. Dalam kaitannya dengan hal 

itu, isi dan format pedoman penyusunan rencana stratejik ini juga akan direviu, 

direvisi, dan ditingkatkan kualitas isinya. Dengan demikian, dokumen rencana 

stratejik yang disusun oleh setiap unit kerja nantinya juga akan semakin 

berkualitas. 

Atasa nama pimpinan Uni versitas Borobudur, disampaikan ucapan terima kasih 

kepada semua anggota tim kerja yang telah menyelesaikan penyusunan pe-

doman penyusunan rencana stratejik. Semoga upaya, tenaga, waktu, dan karya 

yang sudah diinvestasikannya menumbuhkan kebaikan dan perbaikan, khu-

susnya dalam pengelolaan Universitas Borobudur sebagai instutusi perguruan 

tinggi yang berakuntabel dan bertanggung jawab. 

 Jakarta, Juli 2014 

 Rektor Universitas Borobudur 

 Prof. Dr. H. Basir Barthos 
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BAB I:  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Rencana stratejik dalam sebuah organisasi adalah muara dari seluruh kegiatan 

pengembangan organisasi di masa depan. Melalui rencana stratejik organisasi 

yang disusunnya, pembangunan organisasi dapat dibangun secara terencana 

berdasarkan kekuatan sumber daya yang dimiliki dengan fokus sasaran yang 

teridentifikasi. Untuk itu, organisasi yang tidak mempunyai rencana stratejik 

tidak mempunyai masa depan yang teridentifikasi karena perkembangannya 

hanya diserahkan sepenuhnya pada lingkungan alam.  

Rencana stratejik adalah esensi dasar dari kegiatan manajemen dalam organisasi. 

Semua kegiatan manajemen selalu diawali dengan perencanaan dan dasar 

perencanaan organisasi yang dilaksanakan setiap tahun didasarkan atas 

rancangan pengembangan (blue print) yang jelas. Bila kegiatan perencanaan 

dalam organisasi tidak ada, maka kegiatan koordinasi (organizing) juga tidak 

akan ada; kegiatan pembinaan dan pemberdayaan staf juga tidak ada; dan im-

plementasi kegiatan praktis juga tidak pernah ada. Dengan demikian, kegiatan 

monitoring dan evaluasi juga tidak akan pernah ada; apanya yang dimonitor 

atau dievaluasi karena implementasi kegiatan organisasi tidak didasarkan atas 

rencana yang valid. 

Untuk itu, rencana stratejik organisasi disusun secara seksama dengan melibat-

kan unsur pemangku kepentingan (stakeholder) agar semua sudut organisasi 

dapat dipotret dengan benar. Melalui pemikiran strategis, anggota kelompok 

pemangku kepentingan menyampaikan setiap kebutuhan yang dianggap penting 

untuk diakomodasikan oleh organisasi sebagai program kerja unggulan. Melalui 

masukan dari berbagai fihak yang dilandasi oleh pemikiran yang komprehensif, 

rencana stratejik yang disusun oleh organisasi menjadi utuh dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Secara umum rencana stratejik biasa didefinisikan sebagai “proses kreatif dan 

berdisiplin untuk menentukan cara bagaimana sebuah organisasi dalam 

keadaannya saat ini menjadi keadaan lain di masa mendatang. Perubahan potret 

organisasi tersebut di masa depan tentunya bukan menjadi lebiuh buruk tetapi 

menjadi lebih baik dan lebih berhasil. Dokumen Renstra berisi tentang informa-

si lengkap yang ditujukan sebagai peta jalan atau ‘roadmap’ dalam rangka 

mengantarkan sebuah institusi ke arah masa depan dan menunjukkan bagaimana 

sampai ke sana.” 

Rencana stratejik berbeda dengan rencana operasional yang mempunyai pre-

spektif waktu yang pendek dan kegiatannya bersifat teknis. Rencana stratejik 
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bersifat makro dan hanya menyebutkan unsur perencanaan yang sangat penting 

atau mempunyai kualitas kekritisan. Artinya, rencana besar (makro) yang dise-

butkan dalam rencana strategis merupakan hasil pemikirtan atau gagasan besar 

yang buila tidak dilakukan akan mengakibatkan organisasi menjadi lemah. 

Sehubungan dengan hal itu, rencana strategis bagi seiap organisasi merupakan 

tindak lanjut dari kajian atas keberadaan organisasi saat ini, prestasi kerja yang 

telah dihasilkan, dukungan lingkungan pada saat inj dan juga mendatang. 

Rencana stratejik yang disusun oleh setiap organisasi bersifat unik, spesial, dan 

khas yang hanya berlaku bagi organisasi tersebut. Rencana stratejik yang telah  

berhasil disusun dan dipraktekkan oleh organisasi lain tidak mungkin dapat di-

adopsi untuk diterapkan di organisasi lain. Hal tersebut disebabkan karena se-

tiap organisasi mempunyai keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh organ-

isasi lain. 

Mengingat pentingnya rencana stratejik bagi setiap organisasi, penyusunannya 

harus dilakukan secra ekstra hati-hati. Melibatkan seorang pakar manajemen 

stratejik dalam beberapa hal adalah penting agar hasil kerja tim penyusun 

rencana stratejik dapat diaplikasikan secara benar dan dapat menghasilkan 

produk manajemen yang relevan. 

Dari sisi waktu, mengingat program perencanaan yang disusun dalam rtencana 

stratejik bersifat makro, besar, dan umum, waktu eksekusinya (timeline) yang 

diperlukan tidak mungkin dapat dicapai dalam 1 (satu) bulan, semester, atau ta-

hun. Untuk meraih suatu sasaran besar, sebuah organisasi harus mengurainya 

dalam potongan kecil-kecil dam potongan kecil tersebut dikerjakan satu demi 

satu secara bertahap atau oleh beberapa tim ketja secara bersamaan. Melahap 

seekor ayam, kita pun harus memotongnya kecil-kecil agar busa dikonsumsi 

sesuai dengan kapasitas mulut dan perut kita. Melahap ayam sekali telan akan 

menjadikan kita kesakitan dan bahkan hal itu akan mengundang suatu masalah 

yang memhayakan kesehatan kita. 

Tahapan dalam penyusunan renana stratejik ditentukan berdasarkan tenor 

kekuasaan pimpinan yang dialokasikan oleh setiap organisasi. Untuk masa jab-

atan pimpinan yang diberi alokasi waktu 5 (;ima) tahun; misalnya, biasanya 

menjadikan timeline pada rencana stratejik juga 5 (lima) tahun. Banyak organ-

isasi yang menentukan tenor renstra untuk 4 (empat) atau 5 (lima) tahun dengan 

pertimbangan untuk menjaga ketepatan prediksi lingkungan di masa depan. 

Prediksi kondisi masa depan dalam ukuran 10 (sepuluh) tahun tentunya jauh 

lebih sulit dibandingkan dengan menetapkannya pada 4-5 tahun mendatang. 

Rebcana stratejik di lingkungan perguruan tinggi sebagian besar disusun untim 

kurin waktu 4-5 tahun. Hal itu dapat dilihat di dokumen rencana stratejik Uni-

vdersitas manca negara; misalnya, University of Oxford (2013-2018), Universi-
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ty of Helsinki (2017-2020), University of Aberdeen (2015-2020), University of 

Queensland (2014-2017). Begitu pula perguruan tinggi di Indonesia juga 

menggunakan tenor 4-5 tahun dalam penyusunan rencana stratejiknya; misalnya, 

Univeresitas Airlangga (2016-2020), Universitas Indonesia (2015-2019), Uni-

versitas Sumatera Utara (2015-2019), Institut Perttanian Bogor (2014-2018). 

1.2. Dasar Hukum 

Rencana stratejik, seperti yang disebutkan di atas, pada dasarnya adalah instru-

men atau media bagi organisasi untuk membangun dan mengembangkan kon-

disiu organisasi tersebut dalam kurun waktu tertentu di masa mendatang. Se-

bagai sebuah instrumen dalam kegiatan manajemen, pemerintah tidak mengatur 

secara khusus bentuk rencana stratejik, masa waktu yang digunakan, dan isi 

dokumen secara rinci bagi setiap perguruan tinggi. 

Namun, pengembangan dunia perguruan tinggi secara keseluruhan telah diatur 

dalam Undang-Undang No. 12 tentang Pendidikan Tinggi yang disebutkan 

bahwa menteri terkait ewajib menyusun ketetapan kebijakan umum nasional 

dan penyusunan rencana pengembangan jangka panjang, menengah, dan ta-

hunan Pendidikan Tinggi yang berkelanjutan (Pasal 7, ayat (3b)). Selanjutnya, 

kebijakan umum nasional tersebut diatur dalam PP No. 17 tahun 2010 yang me-

nyebutkan bahwa menteri diharuskan menyusun 6 dokumen pelaksanaannya 

yang salah satunya adalah Rencana Strategis Pendidikan Nasional (Pasal 6, ayat 

(1c)). Sehubungan dengan hal itu, Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi menyusun program pengembangan perguruan tinggi dalam Peraturan 

Menteri Ristekdikti Nomor 13 tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kemen-

terian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi tahun 2015-2019. 

Idealnya, setiap perguruan tinggi dalam menyusun Rencana Stratejik masing-

masing mengacu kepada program pengembangan strategis Kemenrtistekdikti 

2015-2019 tersebut agar program yang dibangunnya menjadi koheren dan rele-

van. Namun, sosialisasi kementrian terhadap isinya kepada perguruan tinggi 

sangat terbatas dan banyak perguruan tinggi yang tidak memahami isinya; se-

hingga, banyak perguruan tinggi menyusun konsep pengembangannya ber-

dasarkan pola fikir stratejik masing-masing yang bersifat lokal agtau regional. 

Sebenarnya, terdapat aturan yang secara implisit mengatur setiap perguruan 

tinggi untuk menyusun rencana stratejiknya. Srtiap perguruan tinggi diharuskan 

menyusun rancangan penjaminan mutu pendidikan tinggi secara sistematis, ber-

encana, dan berkelanjutan (UU No. 12 tahun 2012, Pasal 52, ayat (1)). Sehub-

ungan dengan hal itu, dalam Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi 

mengaturnya lebih spesifik dalam pengelolaan mutu pembelajaran sebagaimana 

yang diatur dalam Pasal 39, ayat (3a) menyatakan bahwa perguruan tinggi da-

lam melaksanakan strandar pengelolaan wajib “menyusun  kebijakan, rencana  
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strategis, dan operasional terkait dengan pembelajaran yang dapat diakses oleh 

sivitas akademika dan pemangku kepentingan, serta dapat dijadikan pedoman 

bagi program  studi  dalam  melaksanakan  program pembelajaran.” 

Kewajiban perguruan tinggi untuk menyusun rencana strategis juga gterlihat 

pada pengelolaan keguitan penelitian (Pasal 51, Ayat (2a)); dan kegiatan 

pengabdian keopada masayarakat (Pasal 62, Ayat 2a)). Sementara itu, untuk 

pengembangan mutu infra struktur (sarana dan prasarana, sumbder daya manu-

sia (dosen dan karyawan), sistem layanan, kemahasiswaan, kemitraan, sistem 

informasi, dan lain-lainnya kewajiban perguruan tinggoi tidak disebutkan secara 

eksplisit. Tetapi, secara implisit setiap perguruan tinggi diwajibkan untuk me-

nyusun rencana stratejik agar arah pengembangannya bisa diukur, dikontrol, dan 

dievaluasi secara benar. 

1.3. Kebijakan Universitas Borobudur 

Berdasarkan pemikiran strategis dan landasan hukum yang terkait dengan 

penyusunan dokumen rencana strategis, Universitas Borobudur menetapkan ke 

bijakan sebagaimana yang ditetapkan dalam Statuta Universitas Borobudur ta-

hun 2014. Kebijakan dasar tentang penyusunan Rencana Stratejik tersebut ada-

lah yang berikut di bawah ini. 

a. Rencana stratejik wajib disusun oleh unit kerja di lingkungan Universitas 

Borobudur yang mempunyai kemandirian pengelolaan pada tatanan strate-

gis dalam bidang sumber daya (manusia, sarana prasarana, keuangan). Unit 

ketrja tersebut adalah universitas, fakultas/program Pascasarjana, dan lem-

baga-lembaga. 

b. Penyusunan dokumen rencana stratejik oleh unit kerja di lingkungan Uni-

versitas Borobudur disusun dalam urutan top down. Rencana stratejik yang 

disusun oleh fakultas/program pascasarjana dan lembaga-lembaga mengacu 

pada rencana stratejik yang disusun oleh universitas. 

c. Dokumen rencana stratejik disusun dalam acuan waktu 5 (lima) tahun dan 

rentangan tahun yang digunakan dinyatakan dalam judul dokumen; midsal-

nya, Rencana Stratejik Universitas Borobudur tahun 2016-2020. 

d. Program studi sesuai dengan nomen klaturnya adalah unit pelaksana akad-

emik di perguruan tinggi. Program studi bukan unsur stratejik sehingga pro-

gram studi di lingkungan Universitas Borobudur tidak harus menyusun 

rencana stratejik secara mandiri.  

e. Pengembangan program studi secara stratejik disusun oleh fakultas dan/atau 

program Pasacasarjana. Sehingga, dalam Renstra Fakultas/program Pas-

casarjana terdapat pernyataan visi, misi, tujuan, dan sasaran setiap program 

studi yang dikelola oleh fakultas/program Pascasarjana. 



5 

 

f. Setiap dokumen rencana stratejik yang telah disusun unit kerja di ling-

lkungan Universitas Borobudur harus melalui review oleh tim pakar dan 

rekomendasi senat universitas; selanjutnya, untuk keabsahannya setiap 

dokumen rencana stratejik ditetapkan oleh Rektor melalui surat keputusan. 

g. Setiap rencana stratejik yang disusun dengan acuan waktu 5 (lima) tahun, 

harus dievaluasi setiap tahun dan hasil evaluasinya dituliskan dalam sebuah 

dokumen pelaporan evaluasi. 
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BAB II:  

MEKANISME KERJA 

Rencana stratejik seperti yang telah dideskripsikan di bagian depan adalah in-

strumen organisasi yang paling vital. Tidak adanya rencana stratejik akan men-

jadikan pertumbuhan sebuah organisasi tidak terarah. Seluruh unsur dalam or-

ganisasi tersebut tidak mengetahui akan dibawa kemana organisasi tersebut di 

masa depan. Akibatnya, masing-masing unsur memutuskan sendiri langkah ker-

janya dan suasana pekerjaan menjadi kacau karena kehilangan integrasi sasaran 

yang jelas, relevan, dan rasional. 

Mengingat pentingnya Renstra bagi setiap perguruan tinggi, naskah atau doku-

mennya harus disusun secara hati-hati dan oleh personalia tertentu yang me-

mahami hakikat dokummen renstra dan memahami hakikat kerja perguruan 

tinggi. Dokumen Renstra yang berisi tentang pengembangan institusi secara 

menyeluruh juga harus disusun secara cermat dan melibatkan banyak orang dan 

diselenggarakan dalam kegiatan pertemuan terstruktur yang melibatkan 

pemikiran rasional, strategis, dan kreatif. 

Dalam kaitannya dengan mekanisme kerja penyusunan rencanja stratejik oleh 

unit kerja di lingkungan Universitas Borobudur tersebut, perlu dilakukan pen-

jelasan tentang tim penyusun, dasar hukum yang digunakan, dan prosedur kerja 

yang harus dilalui. 

2.1. Tim penyusun  

Rencana stratejik yang disusun oleh unit kerja di lingkungan Universitas 

Borobudur disusun oleh sebuah tim kerja yang diangkat pimpinan unit kerjanya. 

Tim kertja untuk menyusun rencana stratejik di tingkat Universitas diangkat 

oleh Rektor, di tingkat fakultas diangkat oleh Dekan, di tingkat program Pas-

casarjana diangkat oleh Direktur, dan seterusnya. 

Personalia tim kerja yang diangkat oleh pimpinan unit masing-masing sekurang-

kurangnya terdiri atas wakil dari unsur sumber daya manusia dari kelompok 

yang berikut: 

a. Yayasan Pendidikan Borobudur; 

b. Pimpinan unit kerja; 

c. Dosen; 

d. Tenaga kependidikan; 

Tugas utama yang harus mereka lakukan adalah menyusun dokumen rencana 

stratejik yang termasuk di dalamnya adalah menyusun pernyataan visi, misi, 

tujuan dan sasaran. Dalam menjalankan tugas tersebut, keanggotaan personalia 
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tim kerja diangkat sesuai dengan kapasitas masing-masing untuk mengiusi 

struktur tim kerja yang terdiri atas: 

a. Penasihat: memberikan arahan tentang ruang lingkup tugas kerja, koherensi 

dan relevansi isi dokumen rencana stratejik, keefektifan kerja tim, kualitas 

nara sumber yang diperlukan 

b. Ketua: memimpin kegiatan penyusunan dokumen rencana stratejik secara 

menyeluruh, mendistribusikan tugas kerja kepada semua anggota tim kerja, 

memimpin rapat-rapat untuk pengaambilan kesimpulan, mengontrol dan 

mengevaluasi kinerja semua anggota tim keja. 

c. Sekretaris: mengelola kegiatan administrasi, menyiapkan infra struktur yang 

diperlukan, mengarsipkan dokumen, mengelola dana kegiatan, dan menhy-

iapkan draft laporan tim kerja. 

d. Anggota: membuat kajian, menyusun instrumen, mengumpulkan data dan 

informasi, menganalisis data, membuat kesimulan dan rumusan stratejik, 

membuat presentasi, menuliskan dokumen, dan membuat revisi dokumen 

atas masukan dari stakeholder. 

Di samping unsur personalia yang terlibat langsung dalam penyusunan doku-

men rencana stratejik, seperti yang disebutkan di atas, terdapat unsur pemangku 

kepentingan (stakeholder) lainnya yang harus dilibatkan; mereka adalah:  

a. Mahasiswa; 

b. Alumni; 

d. Pengguna alumni. 

Keterlibatan unsur stakeholder yang disebutkan terakhir di atas tidak harus sela-

lu bersifat aktif seperti yang dilakukan oleh tim kerja dalam kegiatan pengu-

moulan data, analisis, dan penyusunan dokumen. Mereka memberikan masukan 

informasi penting kepada tim kerja, menghadiri rapat, memberikan masukan 

dalam lokakarya, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosialisasi atau uji ke-

layakan dokumen perencanaan stratejik. 

2.2. Referensi  

Dalam menyusun setiap dokumen rencana stratejik unit kerja di lingkungan 

Universitas Borobudur, tim kerja diharuskan untuk selalu memahami dan 

menggunakan referensi hukum yang diterbitkan oleh pemerintah, yayasan, dan 

universitas. Dokumen peraturan penting tentang perguruan tinggi tersebut di 

antaranya adalah: 

a.  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-

sional; 

b. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 
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c. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;  

d. Peraturan Pemerintah RI No. 37 tahun 2005 tentang Dosen; 

e. Peraturan Pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi; 

f. Peraturan Pemerintah RI No. 66 tahun 2010 tentang Pengubahan atas Pera-

turan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyeleng-

garaan Pendidikan Tinggi; 

g. Peraturan Pemerintah RI No. 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pen-

didikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi; 

h. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasion-

al Indonesia (KKNI);  

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 73 Tahun 2013 ten-

tang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidi-

kan Tinggi; 

j. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

k. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.HAU-

5011.AH.01.04 tahun 2010 tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga Yayasan Pendidikan Borobudur 1971; 

l. Statuta Universitas Borobudur Tahun 2014; 

2.3. Tata Laksana 

Mekanisme kerja yang harus diikuti dalam rangka menyusun Rencana Stratejik 

yang termasuk di dalamnya adalah pernyataan visi, misi, tujuan dan sasaran 

stratejik adalah yang berikut: 

1. Pimpinan Universitas atau Rektor membentuk Tim Kerja dengan tugas 

pokok yakni menyusun Renstra di unit kerja terkait sebagaimana yang ter-

tuang dalam Surat Keputusan pimpinan. 

2. Tim kerja melaksanakan tugas kerja dalam kurun waktu tertentu mengikuti 

pentahapan penyusunan sebagaimana yang ditaur dalam Buku Pedoman. 

3. Hasil kerja yang berbentuk draft Restra yang telah dikerjakan oleh Tim Ker-

ja berdasarkan pentahapannya yang benar diserahkan kepada Rektor 

sebanyak 3 (tiga) eks. 

4. Rektor selanjutnya menyerahkan draft Renstra tersebut masing-masing 1 

(satu) eks ke Senat Universitas dan 1 (satu) eks ke Yayasan untuk dibahas, 

diberikan koreksi atau masukan untuk penyempurnaan naskah. 
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5. Bila naskah Renstra tersebut telah memenuhi standar mutu dari sisi isi, ben-

tuk, dan formatnya, maka masing-masing Senat Universitas dan Yayasan 

memberikan rekomendasi kepada Rektor untuk disahkan. 

6. Rektor mengesahkan naskah Rencana Stratejik dengan menerbitkan kepu-

tusan tentang keabsahan dokumen terkait. 

7. Dokumen Renstra yang termasuk di dalamnya berisi tentang visi, misi, 

tujuan dan sasaran stratejik disosialisasikan kepada dosen, mahasiswa, tena-

ga kependidikan, dan anggota stakeholder luar. 

Prosedur kerja yang disebutkan di atas dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut. 

 

Gambar 2.1.  Prosedur kerja dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan sasaran 

stratejik. 

Rapat Pembentukan Tim Perumus 

Rapat Tim Perumusan Rancangan 
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Presentasi/Konsultasi Rumusan Visi, Misi, 
Tujuan dan Sasaran kepada Pimpinan 

Revisi Rumusan Visi, 
Misi, Tujuan dan 

Sasaran 

SK Pengesahan Rumusan Visi, 

Misi, Tujuan dan Sasaran 

Sosialisasi Rumusan Visi, Misi, Tujuan 
dan Sasaran 

Selesa

Mulai 

SK Pengesahan Tim 
Perumus 

 

Revi-
si? 

Ya 

Tidak 
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Sementara itu, panduan bagi Tim Kerja untuk melakukan tugas kerjanya dalam 

menyusun Rencana Stratejik meliputi sejumlah kegiatan yang berikut: 

1. Membuat kajian terhadap hasil kerja institusi berdasarkan program kerja 

yang tertuang dalam Renstra sebelumnya dan memberikan evaluasi keber-

hasilannnya secara kualitatif dan kuantitatif. 

2. Mengumpulkan bahan masukan tentang keadaan institusi secara internal 

(keberhasilan, potensi, kelemahan, dan kekurangan) dan eksternal 

(kemungkinan peluang dan hambatan) dalam pola pemikiran yang mengacu 

ke masa depan (futuristik). Kegiatan dilaksanakan dalam model evaluasi diri 

yang dilengkapi dengan aanalisis SWOT (strengtrh, weaknesses, opportuni-

ty, dan threat). 

3. Berdasarkan informasi tentang institusi yang telah dikumpulkannya dari 

sumber internal dan eksternal, tim kerja menyusun pernyataan visi, misi, 

tujuan, dan sasaran stratejik secara rinci dan komprehensif. 

4. Menyelenggarakan diskusi tentang pernyataan visi, misi, dan tujuan dengan 

Rektor, pimpoinan unit kerja, dan kelompok dosen yang dipilih tentang isi 

pernyataan, relevansi, efektivitas, dan tingkat kesesuaiannya dengan potensi 

institusi untuk memprediksi tingkat keberhasilannya serta membuat revisi 

pernyataan berdasarkan masukan yang ada. 

5. Menyusun naskah Rencana Stratejik secara menyeluruh dalam dokumen 

yang utuh dan komprehensif. Format dan isi rencana stratejik mengacu pada 

pedoman penyusunan yang telah ditetapkan oleh Rektor. 

6. Menyelenggarakan lokakarya Rancangan Renstra yang dihadiri oleh para 

pimpinan, dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, alumni, pengguna jasa, 

dan nara sumber sebagai pakar yang berasal dari luar institusi yang telaah 

ditunjuk. Kegiatan lokakarya dimaksudkan untik menjaring masukan pent-

ing dan sekaaligus sebagai uji publik atas isi dan pola fikir yang gterkan-

dung dalam rencana stratejik tersebut 

7. Menyempurnakan naskah Renstra berdasarkan masukan dari kegiatan loka-

karya dan menyerahkan naskah rancangan tersebut ke Rektor untuk dibahas 

secara stratejik dan disahkan. 

8. Melaksanakan kegiatan sosialisasi isi rencana stratejik kepada unsur stake-

holder, khususnya kepada dosen, mahassiswa, tenaaga kependidikan, pim-

pinan unit kerja, dan masyarakat secara menyeluruh. Kegiatan sosialisasi 

buisa saja dilakukan beberapa kali sampai gtercipta pemahaman yang sem-

purna atas isi rencana stratejik yang disusun oleh setiap unit kerja di ling-

kungan Universitas Borobudur. 

9. Melakukan revisi minor terhadap isi rencana stratejik berdasaarkan ma-

sukan oleh unsur stakeholder pada saat kegiatan sosialisasi dan pemantapan 

pemahaman oleh unsur stakeholder. 
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10. Tim kerja menyusun laporan kegiatan penyusunan dokumen rencana 

stratejik yang menjabarkan tentang proses ketja yang telah dilakukannya. 

Dalam melaksanakan kegiatannya untuk menyusun rencana stratejik, tim kerja 

dapat menyusun agenda kegiatannta secara diskrit dan berdisiplin, seperti yang 

terdapat pada Tabel 2.1 yang berikut. 

Tabel 2.1.  Jadwal kegiatan penyusunan rencana stratejik beserta batasan waktu 

penyelesaiannya. 

KEGIATAN BATAS AKHIR 

Pertemuan awal untuk kegiatan rapat koordinasi antar 

tim kerja dan pembagian tugas antar anggota tim kerja 
 

Laporan kajian atas pelaksanaan rencana stratejik 

sebelumnya dan pengumpulan data dan informasi or-

ganisasi secara internal dan eksternal 

 

Penyusunan laporan evaluasi diri organisasi dan 

sekaligus penyelsaian analisis SWOT 
 

Penyusunan  pernyataan visi, misi, nilai, tujuan dan 

sasaran organisasi 
 

Draft awal dokumen Rencana Stratejik   

Penyempurnaan draft dengan data dan informasi yang 

valid 
 

Penyelesaian Dokumen Renstra   

Kajian isi Renstra secara internal (unit kerja terkait)  

Kajian dokumen oleh Rektorat dan pemberian ma-

sukan (feedback) 
 

Revisi dokumen  

Pengesahan dokumen Renstra dalam rapat Senat Uni-

versitas 
 

Pelaksanaan kegiatan   

Monitoring kegiatan dan pengumpulan data pelaksa-

naan 
 

Penulisan laporan kegiatan kepemimpinan  
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BAB III:  

INTEGRASI RENCANA STRATEJIK DAN  

IMPLEMENTASINYA 

Kebijakan Universitas Borobudur dalam penyusunan rencana stratejik oleh 

unit kerja dilakukan berdasarkan proses top-down. Rencana stratejik pada 

tatanan universitas disusun terlebih dahulu, yang termasuk di dalaamnya ada-

lah pernyaataan visi, misi, tujuan dan sasaran stratejik, disahkan dan siap 

diimplementasikan.  

Fihak yang mengimplementasikannya di Universitas Borobudur terdiri atas 

dua fihak; pertama, bagi program besar yang menyangkut sistem layanan 

yang bersifat umum pelaksanaannya oleh universitas; misalnya, pem-

bangunan sistem informasi, pengadaan prasarana, kecukupan penganggaran, 

program pengembangan biro-biro, perpustakaan, dan lain-lainnya. Yang 

kedua, program kerja yang bersifat khusus atau khas dilakukan oleh 

fakultas/program Pascasarjana, dan lembaga-lembaga. Sehubungan dengan 

hal itu, fakultas/program Pascsarjana dan lembaga-lembaga diharuskan me-

nyusun rencana stratejik yang bersifat khusus dengan mengacu pada rencana 

stratejik Universitas Borobudur. 

Diagram di bawah ini menggambarkan proses perencanaan di Universitas 

Borobudur. Penyusunan rencana stratejik oleh unit kerja menempati unsur 

penting dalam sistem perencanaan di Universitas Borobudur.  

Gambar 3.1.   Diagram alur penyusunan Rencana Stratejik oleh unit kerja di 

lingkungan Universitas Borobudur  
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Gambar 3.1 yang disebutkan di atas menggambarkan adanya 2 (dua) jenis 

rencana stratejik; yakni, yang disusun oleh universitas dan yang disusun oleh 

setiap unit kerja. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, rencana stratejik 

pada dasarnya berisi gagasan besar untuk membangun organisaasi dalam 

rangka menjaga keberlanjutannya dan/atau memenangkan kompetisi.   

Setiap unit kerja harus menyusun dan menyerahkan dokumen Rencana 

Stratejik dan diserahkan ke Sekretariat Rektorat. Dekan, kepala, atau ketua 

unit kerja harus membuat verifikasi isinya apakah telah sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya dan memberikan persetjuannya terhadap isi 

dokumen. Rektorat akan membaca isi Rencana Stratejik secara teliti dan 

memberikan umpan balik tertentu untuk disempurnakan oleh unit kerja. 

Dokumen rencana stratejik, seperti yang telah dibahas sebelumnya, adalah 

program kerja besar dan utama. Isinya tidak bisa langsung diterapkan secara 

operasional. Sehubungan dengan hal itu, diperlukan upaya lain yang bersifat 

operasional untuk menerjemahkan isi rencana stratejik tersebut menjadi pro-

gram kerja operasional.  

Dalam Gambar 3.1.  di atas, kegiatan penerjemahan isi rencana stratejik ter-

sebut terdapat pada siklus ke-3 yakni persiapan dan koordinasi. Dari sisi 

dokumen, yang perlu disiapkan adalah rencana operasional (renop) yang 

berisi program kerja operasional pada setiap tahun anggaran yang dida-

lamnya terdapat informasi waktu pelaksanaan, person in charge (PIC), sara-

na dan prasarana yang diperlukan, peserta kegiatan, pembiayaan, dan sumber 

dana. 

Pada siklus ke-4 adalah pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang telah dipro-

gramkan sebelumnya. Untuk memastikan tingkat keefektifannya, kegiatan 

pelaksanaan dibarengi dengan kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan .  

Instruen pengukuran dalam rangka monitoring dan evaaluasi program diru-

muskan dalam dokumen terpisah dari pedoman ini. 
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BAB IV:  

STRUKTUR DOKUMEN 

Terdapat sejumlah model penyusunan Rencana Stratejik perguruan tinggi 

dengan varian dari yang menyatakan isinya secara umum sampai dengan isi 

yang bersifat rinci. Semuanya menyampaikan satu substansi pokok; yakni, 

penyebutan misi, visi, nilai, dan tujuan organisasi yang dijadikan rujukan untuk 

program pengembangan. 

4.1. Format isi rencana stratejik 

Dalam rangka membuat keseragaman penyusunan Rencana Stratejik di ling-

kungan Universitas Borobudur, standar yang ditetapkan mengikuti format yang 

disebutkan di bawah ini. 

1.   Kata Pengantar: Ungkapan yang menyatakan bahwa dokumen ini adalah 

Rencana Stratejik unit kerja yang disusun oleh tim kerja. Sebutkan fungsi 

dan tujuan dokumen ini dalam lingkungan universitas. Ucapan terima kasih 

dapat disampaikan kepada fihak yang berkontribusi secara nyata terhadap 

keberdaan dokumen ini.  

2. Pendahuluan: Informasi tentang keberadaan Renstra terdahulu dan ket-

erkaitannya dengan Renstra pada saat ini. Sebutkan hal-hal yang sudah 

tercapai pada Renstra terdahulu dan dilanjutkan dengan program lanjutan, 

dan juga program kerja yang belum tercapai sehingga harus diprogramkan 

kembali. Sebutkan pula metode, pendekatan, dan mekanisme penyusunan 

Renstra yang digunakan dalam penulisannya. Bagian pendahuluan diakhiri 

dengan menyebutkan struktur dokumen Renstra yang ada.  

3. Profil Unit Kerja: Deskripsi tentang hakikat unit kerja, tugas dan tanggung 

jawabnya, dan gambaran nyata tentang kondisinya pekembangannya sampai 

saat ini. Bagi fakultas, kondisi saat ini bisa menyebutkan jumlah pertum-

buhan mahasiswa, rekrutmen mahasiswa baru, dosen tetap, kualifikasinya, 

fasilitas pendukung, dan  prestasi yang telah dicapai.  

4. Analisis SWOT: Kajian unit kerja dengan menerapkan standar mutu terten-

tu atau benchmarking dengan unit kerja lain yang dijadikan standar mutu 

untuk menentukan posisi unit kerja saat ini. Analisis terhadap property in-

ternal memberikan hasil kekuatan (strength) bila keadaannya melebihi atau 

di atas standar mutu yang ditetapkan, dan memberikan hasil kelemahan 

(weaknesses) bila keadaannya berada di bawah standar.  Analsis terhadap 

lingkungan atau unit kerja lain di luar institusi juga menghasilkan peluang 

(opportunity) bila potensi yang dimiliki mampu mengoptimumkan sebagai 

modal, dan akan menghasilkan ancaman (threat) bila unit kerja tidak mem-

iliki potensi yang cukup untuk menghadapinya. 



16 

 

5. Kebijakan Strategis: Diawali dengan menyebutkan pernyataan Visi, Nilai, 

Misi, dan Tujuan yang dibangun sejalan dengan pernyataan visi, nilai, misi, 

dan tujuan universitas. Bila dalam fakultas terdapat sejumlah program studi, 

maka visi, nilai, misi, dan tujuan program studi disebutkan secara rinci, 

sebanyak program studi yang dikelola. Bahasan selanjutnya adalah me-

nyebutkan Strategi dan Sasaran yang ditetapkan. Strategi adalah uraian ten-

tang cara atau media yang digunakan untuk mencapai tujuan unit kerja yang 

d isebutkan di atas. Melalui cara tersebut akan dapat diproyeksikan hasilnya 

secara nyata dan terukur (measurable); dan hasil tersebut dalam dokumen 

ini dinyatakan sebagai sasaran.  

6. Penutup: Uraian singkat tentang esensi utama dalam Renstra dan harapan 

akan keberhasilan program yang ditetapkan. 

4.2. Definisi konseptual 

Dalam rangka menyamakan pandangan terhadap istilah yang digunakan dalam 

dokumen ini, yang tersebut di bawah ini adalah definisi operasional untuk kon-

sep/konstruk penting yang digunakan dalam dokumen rencana stratejik.  

1. Visi: adalah deskripsi tentang profil ideal organisasi di masa depan dan ben-

tuk kontribusi yang diberikannya untuk kemajuan masyarakat. Suatu pern-

yataan visi diciptakan dengan sadar melalui pemikiran rasional dengan 

tujuan untuk memandu organisasi tersebut sampai ke gambaran ideal yang 

diinginkan di masa depan. Pernyataan visi harus mengacu pada capaian ma-

sa depan, rasional untuk bisa dicapai dalam kurun waktu yang ditetapkan, 

dan relevan dengan hakikat unit kerja di perguruan tinggi. 

2. Misi: adalah pernyataan tujuan organisasi pada hakikat bisnisnya, pelang-

gannya, dan produk/layanan jasa yang dihasilkan. Misi menjelaskan hakikat 

dan kawasan produk/layanan jasa yang ditawarkan kepada pelanggan dan 

juga menyebutkan fokus penekanannya. Sesuai dengan hakikatnya, misi 

utama perguruan tinggi adalah menyelenggarakan kegiatan tridharma 

(pengajaran, penelitian, dan pengabdain keopada masyaralat). Misi lainnya 

yang bersifat penunjang tercioptanya sistem manajemen yang berkualitasa-

dalah pengelolaan sumber daya (resources), layanan (services), dan 

kemitraan (partnership). 

3. Nilai: adalah deskripsi keyakinan yang dijunjung tinggi oleh organisasi 

yang dimaksudkan untuk memandu kegiatan manajemen dan membangun 

etika kerja (rule of conduct). Pernyataan nilai oleh seluruh unsur stakehold-

er difungsikan sebagai dasar untuk berperilaku dan melaksanakan tugas ker-

ja. 

4. Motto: Pernyataan singkat yang digunakan untuk menyatakan misi dan visi; 

dalam pernyataan motto tersirat pernyataan visi, misi daan nilai. Karena 
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dinyatakan secara singkat, diharapkan setiap unsur stakeholder bisa meng-

ingatnya setiap saat dan menjadikan perilaku mereka terafiliasi dengan te-

gas dengan organisasi. 

5. Tujuan (goals): Posisi strategik dan hasil jangka panjang yang diharapkan 

dapat dicapai oleh organisasi yang dinyatakan secara umum. Pernyataan 

tujuan merupakan kesenjangan antara visi organisasi dengan situasinya saat 

ini; kesenjangan tersebut yang akan diisi melalui pernyataan tujuan. Dalam 

kehidupan perguruan tinggi, bentuk kesenjangan tersebut selalu merujuk ke 

aspek kercapaian tridahrma (pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat) 

6. Sasaran (objectives): Pernyataan ketercapaian suatu program kerja yang 

terukur (measurable) sebagai fungsi ketercapaian tujuan unit kerja.  

a. Sasaran universitas: sandaran unit kerja untuk pengembangan 

sasarannya yang relevan bagi seluruh unit kerja yang terdapat di da-

lamnya. 

b. Sasaran unit kerja: khusus untuk unit yang bersangkutan dan harus 

terkait dengan sasaran yang ditetapkan oleh Universitas.   

7. Ukuran/standar (measures): Ukuran metrik yang nilainya menunjukkan 

kemajuan tertentu dalam pencapaian suatu tujuan dan sasaran yang di-

peroleh pada setiap tahun program pengembangan.  

8. Strategi: Sarana atau cara yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasa-

ran unit kerja yang ditetapkan. 

9. Program kerja (tasks): Program kegiatan nyata, proyek, atau peristiwa ter-

tentu yang difungsikan sebagai pelaksanaan sebuah strategi. 

10. Benchmark: Standar mutu yang digunakan sebagai dasar penilaian atas 

keadaan unit kerja saat ini. Dalam sistem penjaminan mutu, benchmark ter-

sebut adalah standar mutu yang ditetapkan oleh lembaga jaminan mutu di 

perguruan tinggi. 

11. Unit kerja: unit kerja di lingkungan universitas Borobudur yang wajib me-

nyusun rencana stratejik; yakni, universitas, fakultas, program Pascasarjana, 

lembaga penelitian dan pengabdian maasyaarakat, dan lembaga jaminan 

mutu. 

4.3. Visi, Nilai, Misi, dan Tujuan (sebuah ilustrasi)  

Setiap unit kerja mengembangkan visi, nilai, misi, dan tujuannya masing-

masing dan menyelaraskan pernyataannya dengan visi, nilai, misi dan tujuan 

universitas sesuai dengan yang disebutkan pada Renstra universitas. Pernyataan 

visi, misi, nilai, dan tujuan universitas sebagaimana yang telah diatur standar 

mutu yang disebutkan di atas adalah yang berikut (ilustrasi contoh). 



18 

 

1.  VISI 

 “Menjadi institusi perguruan tinggi unggul dengan daya saing ke-

mandirian ilmiah dan kewirausahaan yang diintegrasikan dengan kema-

juan bangsa.” 

2.  NILAI 

Melalui pernyataan visi yang disebutkan di atas, Universitas Borobudur 

secara tersirat mempunyai nilai-nilai yang dijunjung tinggi; yakni, 

“Unggul, Mandiri, Inovatif, dan Integritas”. Nilai-nilai tersebut me-

warnai setiap langkah kerja dan perilaku kerja seluruh masyarakat Uni-

versitas Borobudur dalam melaksanakan tugas kerja dan perannya dalam 

organisasi. 

3.  MISI  

Universitas Borobudur mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui 

pendidikan tinggi yang berkualitas dengan perspektif budaya nasional 

dalam rangka menciptakan pemimpin bangsa yang berkualitas tinggi un-

tuk pembangunan kesejahteraan masyarakat secara luas. 

Misi utama perguruan tinggi yang dilaksanakan adalah kegiatan tri-

dharma dan manajemen layanan; yakni: 

i. We Teach. Universitas Borobudur melaksanakan kegiatan pendidikan 

dan pengajaran pada seluruh jenjang pendidikan; program Diploma, Sar-

jana, Magister, dan Doktor. Kegiatan pendidikan dilaksanakan dengan 

prinsip ‘lifelong education’ bagi semua golongan masyarakat, kelompok 

umur, keberagaman agama, dan multi budaya. 

ii. We Do Research. Universitas Borobudur melaksanakan penelitian 

ilmiah dalam berbagai bidang keilmuan yang di antaranya adalah 

ekonomi, manajemen, akuntansi, hukum, teknik sipil, teknik arsitektur, 

teknik industri, ilmu komputer, ilmu pertanian, ilmu keperawatan, dan 

ilmu psikologi.  

iii. We Conduct Social Extension. Universitas Borobudur dengan 

bekerjasama dengan institusi pemerintah, industri, dan perusahaan 

memberikan layanan sosial kepada masyarakat luas melalui penyebaran 

hasil penelitian ilmiah, dan menerjemahkannya menjadi pengetahuan 

praktis dan teknologi terapan untuk kemajuan bangsa dan negara. 

iv. We Facilitate Resources. Universitas Borobudur selalu menye-

diakan sumber daya yang mencukupi untuk kebutuhan pelaksanaan 

kegiatan tridharma (pengajaran, penlitian, dan pengabdian kepada 
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masyarakat) secara berkualitas. Kecukupan dan kuyaliras sumber daya 

tersebut meliputi unsur manusia, sarana prasarana, dan pendanaan. 

v. We Manage Services for all Communities. Universitas Borobudur 

secara berkelanjutan dan berkualitas mengelola sistem layanan admin-

istrasi akademik dan non akademik kepada seluruh unsur stakeholkder. 

Kualitas sistem layanan dikemas dalam sistem informasi manajemen 

yang handal, dinamis, cepat dan akurat.  

vi. We Build Partnership. Universitas Borobudur membangun 

kemitraan dengan institusi lain dalam rangka memperkuat sistem 

layanan, pengembangan institusi, dan pembangunan citra positif di ten-

gah-tengah masyarakat secara luas. 

4.  TUJUAN STRATEJIK  

Dalam rangka melaksanakan misi utama pendidikan tinggi, Universitas 

Borobudur menetapkan tujuan strategis yang meliputi:  

(1)  Menyelenggarakan kegiatan tridarma dengan kualitas prima untuk 

menciptakan lulusan yang berkualitas;  

(2)  Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia sehingga mam-

pu melaksanakan tugas dan kewajibannya secara profesional;  

(3)  Memberdayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana untuk 

menunjang terciptanya suasana akademik yang kondusif;  

(4)  Mengelola pendanaan institusi secara transparan dan berakuntabel 

untuk kemajuan dan keberlanjutan manajemen;  

(5)  Mengelola dan mengembangkan sistem layanan akademik dan non 

akademik dalam rangka memberi kepuasan kepada pelanggan;  

(6)  Mengembangkan kerjasama dengan institusi lain untuk menunjang 

tercapainya sasaran kualitas yang ditetapkan, dan  

(7)  Melaksanakan komunikasi publik yang efektif dan efisien untuk 

pembangunan citra institusi secara positif yang didedikasikan kepa-

da masyarakat secara luas. 

4.4. Menyatakan visi, misi, dan tujuan unit kerja 

Sebagai upaya latihan menyatakan visi, misi dan tujuan di setiap unit kerja, se-

tiap fihak yang diberi tugas penyusunan bisa meyatakan visi, misi, dan nilai unit 

kerja Saudara dengan kalimat ringkas, lengkap dan jelas.  

Visi yang dinyatakan oleh unit kerja yang di bawah universitas dan seterusnya 

harus selaras (aligned) dengan pernyataan visi universitas dan tidak boleh ber-
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beda secara isi pokoknya. Begitu pula, pernyataan nilai yang berada di setiap 

unit kerja harus sama dengan yang dinyatakan oleh universitas. 

Untuk pernyataan misi, setiap uinit kerja tidak harus menyatakan misinya secara 

keseluruhan seperti yang dintarakan oleh universitas; misalnya, misi program 

studi sebagai unit pelaksana akademik hanya menyaatakan misinya pada unsur 

akademik saja; yakni, pada legiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Sementara itu, pernyataan tujuan pada setiap unit harus 

diselaraskan dengan pernyataan misi masing-masing.  

Pernyataan visi, misi, nilai, dan tujuan di unit kerja ……. adalah yang berikut: 

VISI: 

NILAI: 

MISI:  

TUJUAN: 
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BAB V 

EVALUASI DIRI 

Evaluasi diri adalah sebuah upaya untuk melihat diri sendiri secara men-

dalam dan memberi penilaaian atas tampilannya; apakah telah atau kurang 

memenuhi syarat. Persyaratan yang digunakan pada umumnya adalah krite-

ria mutu yang berlaku secara umum (yang dikembangkan oleh lembaga ja-

minan mutu) atau kriteria khusus yang ditentukan secara sengaja untuk diri 

sendiri.  

Misalnya, untuk menilai berapa banyak rakyat Indonesia yang tergolong 

miskin, kriteria yang digunakan dalam ukuran BPS adalah kemampuan 

membelanjakan rupiah setiap bulan untuk kehidupan dirinya sendiri. Ia dise-

but miskin bila yang mampu dibelanjakannya setiap bulan kurang dari Rp 

401.220,00. Sementara itu, standar kemiskinan menurut Bank Dunia adalah 

pengeluaran sebesar 1,9 USD atau Rp 27.000 sehari atau sekitar Rp 

800.000,00 setiap bulan.  Dari contoh tersebut diketahui bahwa standar mutu 

untuk kemiskinan berbeda antara BPS dan Bank Dunia; sehingga, hasil eval-

uasi terhadap kemiskinan di Indonesia akan memberikan hasil yang berbeda 

yaitu bisa sangat banyak atau relatif sedikit. 

5.1. Standar mutu atau benchmark 

Membuat evaluasi diri terhadap sosok perguruan tinggi atau sebuah unit ker-

ja dalam perguruan tinggi juga memerlukan standar mutu tertentu yang 

digunakan. Idealnya standar mutu yang digunakan adalah yang dikem-

bangkan oleh lembaga mutu perguruan tinggi tersebut. Bisa saja standar mu-

tu yang digunakan adalah yang dikembangkan oleh lembaga eksternal profe-

sional; misalnya, Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi atau lembaga 

pemeringkat perguruan tinggi internasional. Pemilihan standar mutu tersebut 

tergantung atas tujuan kegiatan evaluasi diri yang akan dilakukan. 

Untuk kepentingan penyusunan rencana stratejik, selayaknya standar mutu 

yang digunakan adalah kriteria yang ditentukan oleh perguruan tinggi terse-

but. Hal itu disebabkan karena kesimpulan yang diperoleh melalui evaluasi 

diri ini akan digunakan sebagai masukan untuk membangun kelanjutan 

pengembangan yang sudah dilakukan sebelumnya. Idealnya, bila kesimpulan 

evaluasi diri menghasilkan informasi bahwa standar mutu yang ditetapkan 

telah dapat dicapai, maka capaian perguruan tinggi di masa depan seha-

rusnya ditetapkan lebih tinggi. Sebaliknya, bila standar mutu tersebut tidak 

tercapai maka menentukan standar yang lebih tinggi akan menjadikan upaya 

pengembangannya sangat berat dan tidak akan berhasil. 

Seperti yang terdapat pada setiap kegiatan evaluasi, kegiatan pemberian nilai 

adalah tujuan utama dari kegiatan evaluasi diri. Ujung dari dari setiap 
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kegiatan analisis dalam evaluasi diri adalah apakah unsur yang dinilai sangat 

baik (excellent), baik (good), atau tidak memenuhi syarat (not fulfilled). 

Tanpa adanya hasil penilaian, maka kegiatan pembahasan fakta lapangan 

atau informasi institusional tidak dapat disebut sebagai sebuah evaluasi diri. 

Untuk itu, penggunaan baku mutu atau benchmark dalam kegatan evaluasi 

diri adalah mutlak karena tanpa baku mutu tertentu sebuah penilaian tidak 

akan dapat diperoleh. 

5.2. Analisis unsur 

Unsur yang dianalisis dalam kegiatan evaluasi diri dibahas dalam perspektif 

internal dan eksternal. Perspektif internal membahas rincian unsur yang ter-

dapat dalam perguruan tinggi atau unit kerja yang berada di dalamnya. 

Misalnya, untuk mengevaluasi kinerja perguruan tinggi unsur yang dianalisis 

adalah sumber daya yang meliputi manusia, sarana prasarana, dana, partner 

kerja, dan jati diri kelembagaan. 

Untuk mengetahui keadaan perguruan tinggi yang akan dievaluasi, tim kerja 

harus menyusun peta unsur kritis yang akan diberi penilaian. Untuk men-

gevaluasi sebuah perguruan tinggi, tentunya butir unsurnya akan berjumlah 

jauh lebih banyak dibandingkan dengan mengevaluasi program studi, biro, 

perpustakaan, atau LPPM. Sehingga, menyusun evaluasi diri untuk perguru-

an tinggi jauh lebih kompleks dan memerlukan ketelitian dan kerja lebih 

keras. 

Tabel 5.1 yang berikut adalah template yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi unsur internal di perguruan tinggi atau unit kerja 

lainnya berikut standar mutu yang digunakan dan pencapaiannya.  

Tabel 5.1 Unsur dalam perguruan tinggi atau unit kertja yang diaanalisis 

dan penggunaan standar mutunya. 

Unsur pokok yang die-

valuasi 

Standar Mutu yang 

ditentukan 

Temuan fakta dan infor-

masi di lapangan 

1.    

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

dst   

Sementara itu, perspektif eksternal juga perku dibahas dalam kegiatan eval-

uasi diri karena sebuah organisasi tidak bisa lepas dari lingkungannya. Unsur 
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eksternal yang perlu dibahas di antaranya adalah kecenderungan lingkungan; 

misalnya, kebijakan pemerintah, perubahan perilaku masyarakat (pelanggan), 

kemajuan ilmu dan teknologi, perubahan ekonomi masyarakat, kebijakan 

yayasan, perkembangan dan  lain-lainnya. 

Sebagai bahan laatihan mengidentifikasi keadaan lingkungan, kita dapat 

menyatakan indikasi kecenderungan lingkungan kerja secara eksternal yang 

diduga dapat mempengaruhi kinerja unit kerja dalam kurun waktu 5 tahun 

mendatang. Selanjutnya, kita dapat menyatakan implikasinya bagi kemajuan 

unit kerja tempat kita bekerja.  

Tabel 5.2. Daftar kecenderungan lingkungan eksternal dan implikasinya 

bagi pengembangan institusi 

Kecenderungan Implikasi 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

  

Hal lain yang terkait dengan analisis lingkungan eksternal untuk kegiatan 

evaluasi diri adalah memahami posisi perguruan tinggi atau unit kerja se-

bagai pesaing atau kompeteitor. Pada tabel yang berikut, kita dapat 

menyebutkan 3 pesaing kerja bagi unit kerja kita; kita uraikan informasinya 

secara jelas dan faktual.  

Tabdel 5.3 Daftar pesaing dalam lingkungan terdekat dengan informasi posi-

tioning yang rinci. 

 Pesaing Dekat 

1 

Pesaing Dekat 

2 

Pesaing Dekat 

3 

Lokasi Kampus    

Jumlah mahasiswa Baru    

Program studi yang 

dikelola  

   

Positioning (target 

jumlah mahasiswa; 

kekhasan)  

   

Kekuatan    

Kelemahan     
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Informasi pada tabel kecenderungan lingkungan dan daftar kompetetif di atas 

difungsikan sebagai bahan diskusi untuk analisis SWOT, khususnya yang 

berkaitan dengan unsur eksternal dalam rangka mencari unsur peluang dan 

ancaman.  

5.3. Analisis SWOT  

Atas deskripsi dan analisis terhadap setiap aspek pada unit kerja yang telah 

dilakukan, kita dapat memberikan penilaian atas tingkat keefektifan kinerja, 

khususnya dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas kita di unit 

kerja tersebut, dengan mengikuti sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 

berikut:. 

1. Seperti apa struktur organisasi unit kerja tenpat kita bekerja saat ini? Ba-

hasan bisa meliputi tingkat keefektivan struktur (tidak terlalu birokratik, 

bertele-tele, kecukupan kewenangan yang diberikan, dan seterusnya) da-

lam rangka melaksanakan kegiatan tata kelola. 

2. Sebutkan (bila ada) perubahan struktur yang dilakukan dalam kurun wak-

tu yang lalu. Bila sturktur organisasi pernah diubah, maka bentuk sebe-

lumnya seperti apa dan perbedaan keefektivannya dengan struktur baru 

tersebut seperti apa.  

3. Deskripsikan tata hubungan untit kerja dengan rektorat dalam rangka 

pengambilan keputusan di unit kerja masing-masing. Apakah tata hub-

ungan yang demikian tersebut dapat meningkatkan keefektifan keja di 

unit kerja tempat kita bekerja.  

4. Sebutkan dan analisis sumber kekuatan unit kerja yang perlu dimaksi-

mumkan; misalnya, infra struktur, kohesi kerja, team work, dll. 

5. Sebutkan dan analisis sumber kelemahan yang perlu ditanggiulangi; 

misalnya, penurunan reputasi, penurunan prestasi belajar mahasiswa, se-

mangat dosen dalam mengajar, keteresdiaan sarana pembelajaran, perla-

tan penunjang kerja, dll.  

6. Sebutkan dan analisis peluang yang mungkin dapat diperoleh dari ling-

kungan eksternal; misalnya, pertumbuhan usia sekolah, pertumbuhan 

ekonomi dan daya bayar masyarakat, memenangkan kompetisi dengan 

pesaing, dll. 

7. Sebutkan dan analisis ancaman yang ditemukan; misalnya, kemajuan pe-

saing, pembatasan oleh pemerintah, penurunan daya bayar masyarakat, 

dll. 

8. Apa saja prestasi yang telah dicapai oleh unit kerja tempat kita bekerja 

terkait dengan tujuan dan program kerja yang telah dilaksanakan pada ta-

hun lalu? 

9. Analisis terhadap kawasan tertentu dalam unit kerja tempat kita belerja 

yang perlu ditingkatkan baik secara kualitas maupun kuantitas.  
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10. Sejauh mana keberadaan sumber daya (manusia, peralatan, fasilitas, dana) 

memberi dorongan untuk tercapainya tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan pada program sebelumnya?  

11. Sebutkan adanya perubahan yang signifikan baik positif maupun negatif 

tentang keberadaan sumber daya yang disebutkan di atas dalam waktu 

yang lampau.  
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BAB VI 

TUJUAN, SASARAN, DAN INDIKATOR KEBERHASILAN 

Dalam mengembangkan tujuan dan sasarannya, setiap unit kerja mengadopsi 

pernyataan tujuan dan sasaran universitas yang sudah ditetapkan. Tujuan dan 

sasaran universitas bersifat makro dan menyeluruh dengan cakupan semua 

urusan yang terdapat di Universitas. Cakupannya meliputi urusan akademik 

dan non akademik; urusan akademik terdiri atas kegiatan tridharma (pengaja-

ran, penelitian, dan pengabdian masyarakat). Sementara itu, urusan non 

akademik terdiri atas pengelolaan sistem layanan, sumber daya (manusia, 

sarana/praasarana, pendanaan), dan kerjasama (partnership). 

6.1. Aspek tujuan dan sasaran 

Tujuan dan sasaran tersebut perlu dijabarkan oleh setiap unit kerja sesuai 

dengan hakikat kerja yang menjadi tanggung jawabnya dan kewenangan 

yang melekat dalam jati dirinya. Program studi, misalnya, yang dalam 

struktur organisasi universitas sebagai pelaksana akademik, hanya menjabar-

kan tujuan dan sasarannya pada aspek akademik saja yakni pada aspek 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyaarakat. Program studi tidak 

mempunyai kewenangan untuk membangun sarana prasarana, keuangan, 

atau sumber daya manusia. 

Sementara itu, tujuan dan sasaran fakultas juga harus disesuaikan dengan 

kewenangan yang melekat dalam tugas dan fungsinya yang ditetapkan di 

perguruan tinggi. Bila fakultas tidak diberi kewenangan untuk mengelola 

keuangan, maka fakultas tidak harus menjabarkan tujuan dan sasarannya pa-

da aspek keuangan, dan seterusnya. 

6.2. Strategi 

Strategi adalah cara tertentu yang bersifat mendasar dan difungsikan oleh 

unit kerja untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam rencana strategis 

ini, kebijakan strategis hanya dibatasi pada tingkatan tujuan (goals) dan 

bukan pada sasaran (objectives). Sehingga, bila dalam Renstra telah diten-

tukan sebanyak 7 tujuan, maka uraian strateginya berpusat pada 7 tujuan ter-

sebut. 

Setiap sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen renstra perlu 

diupayakan strategi pelaksanaannya. Dalam perspektif lain, strategi yang 

digunakian untuk mencapai setiap sasaran bisa disebut sebagai indikator 

keberhasilan. Satu sasaran bisa saja didekati dengan sejumlah strategi; yang 

paling adalah melalui sejumlah strategi yang diantisipasi, sasaran yang 
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ditetapkan akan bisa tercapai. Berikut adalah contoh sejumlah strategi untuk 

sasaran 1; yakni,  
Sasaran1.1.: Pelaksanaan kegiatan Pengajaran.  

 

Strategi  

1. Memantapkan kedisiplinan kerja dosen dan mahasiswa dalam 

melaksanakan tugas kerja masing-masing. 

2. Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja dosen dan 

mahasiswa pada setiap semester 

3. Memberikan umpan balik (feedback) secara transparan kepada dosen 

dan mahasiswa atas kinerja yang diperoleh 

Pernyataan tujuan dan sasaran unit kerja harus lebih ‘specific’ (khusus) dan 

bila perlu dalam bentuk ungkapan yang terukur. Sehubungan dengan itu, 

agar bisa diukur maka setiap unit kerja hafrus menentukan indikator kinerja 

pada setiap sasaran yang ditentukan. Yang berikut adalah contoh pernyataan 

tujuan, sasaran, indikatir keberhasilan, dan ukurannya seperti yang tersebut 

pada Tabel berikut. 

Tabel 6.1.  Contoh pernyataan tujuan, sasaran, dan indikator kinerja pada 

program studi 

TUJUAN 

UNIVERSITAS 

(GOALS) 

SASARAN 

(OBJECTIVES) 
INDIKATOR KINERJA 

UKUR-

AN 

1 

Pelaksanaan 

kegiatan tridarma 

(pendidikan, 

penelitian, dan 

pengabdian 

masyarakat) 

1.1. Terciptanya 

proses pem-

belajaran 

yang 

berkualitas di 

dalam mau-

pun di luar 

kelas oleh 

mahasiswa. 

1.1.1. Tingkat kehadiran dosen 

pada kuliah tatap muka 

setiap semester. 

 

1.1.2. Pelaksanaan perkuliahan 

sesuai dengan silabi dan 

SAP. 

 

1.1.3. Tingkat kehadiran kuliah 

tatap muka mahasiswa 

setiap semester 

 

1.1.4. Besaran IPK dan IPS 

mahasiswa 

 

1.1.5. Rata-rata masa studi ma-

hasiswa yang lulus tepat 

waktu 

 

1.1.6. Lamanya mahasiswa 

menulis TA (skripsi, 

tesis, atau disertasi) 

 

1.1.7. Daya serap lulusan dalam 

lingkungan dunia kerja 

dan masyarakat luas 

 

1.1.8. Tingkat pemenuhan  



29 

 

TUJUAN 

UNIVERSITAS 

(GOALS) 

SASARAN 

(OBJECTIVES) 
INDIKATOR KINERJA 

UKUR-

AN 

kompetensi keilmuan lu-

lusan terhadap standar 

yang ditetapkan 

1.2. Terciptanya 

kegiatan 

penelitian 

ilmiah secara 

terstruktur 

untuk 

pengem-

bangan wa-

wasan 

dosen/mahasi

swa dan sub-

stansi 

keillmuan dan 

teknologi.  

1.2.1. Volume kegiatan 

penelitian ilmiah oleh 

dosen dan mahasiswa 

 

1.2.2. Daya serap hibah 

penelitian DIKTI 

 

1.2.3. Volume karya HAKI dan 

paten 

 

1.2.4. Frekuensi kegiatan pem-

binaan mutu penelitian 

dosen 

 

1.2.5. Jumlah buku ilmiah yang 

diterbitkan berdasarkan 

hasil penelitian ilmiah 

 

1.2.6. Jumlah dosen yang 

mendapat hibah penu-

lisan buku dari DIKTI se-

tiap tahun 

 

1.3. Terlaksananya 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

untuk pem-

bangunan 

kesejahteraan 

kehidupan 

masyarakat 

secara luas.  

1.3.1. Volume kegiatan PKM 

oleh dosen dan maha-

siswa setiap tahun 

 

1.3.2. Daya serap hibah PKM 

dari DIKTI atau lembaga 

mitra kerja lain 

 

1.3.3. Jumlah dosen dan maha-

siswa yang terlibat dalam 

kegiatan PKM 

 

1.3.4. Peningkatan kesejahter-

aan hidup masyarakat 

sasaran kegiatan PKM 

 

1.4. Adanya ling-

kungan akad-

emik yang 

kondusif un-

tuk memacu 

dan mening-

katkan kom-

petensi 

keilmuan civ-

itas akademi-

ka. 

1.4.1. Frekuensi kegiatan semi-

nar ilmiah dosen dan ma-

hasiswa setiap semester 

 

1.4.2. Jumlah artikel ilmiah 

yang ditulis oleh dosen 

dan dipublikasikan di 

jurnal ilmiah 

 

1.4.3. Jumlah penerbitan jurnal 

ilmiah yang dikelola 

dengan penerbitan berka-

la 
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TUJUAN 

UNIVERSITAS 

(GOALS) 

SASARAN 

(OBJECTIVES) 
INDIKATOR KINERJA 

UKUR-

AN 

1.4.4. Jumlah Focus Group 

Discussion (FGD) yang 

terlaksana secara rutin 

dan terstruktur 

 

1.4.5. Jumlah unit kegiatan ma-

hasiswa (UKM) yang 

dikelola oleh mahasiswa 

 

1.4.6. Frekuensi dan intensitas 

pertemuan antara dosen 

PA dengan mahasiswa

  

 

 

 

6.3. Timeline 

Strategi yang diantisiapsi untuk mencapai setiap sasaran dalam Renstra atau 

indikator keberhasilan program kerja dalam kurun waktu 5 (lima) tahun, 

secara rinci harus dijabarkan melalui ukuran tertentu pada setiap tahun pro-

gram. Ukuran tersebut bisa saja jumlah, prosentasi, frekuensi, atau yang 

lainnya. Yang berikut adalah contoh indikator ketercapaian strategi yang 

ditetapkan dalam renstra pada setiap tahun dalam ukuran kuantitatif. 

Tabel 6.2.  Ketercapaian indikator kinerja pada setiap tahun program dalam 

ukuran kuantitatif 

TUJUAN 

UNIVERSI

TAS 

(GOALS) 

INDIKATOR KINERJA 

Uk

ura

n 

Base 

line 

Tahun Pengembangan 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 

Pelaksanaan 

kegiatan 

tridarma 

(pendidikan, 

penelitian, 

dan 

pengabdian 

masyarakat) 

1.1.1. Tingkat kehadiran 

dosen pada kuliah ta-

tap muka setiap se-

mester. 

% 89 92 94 96 98 100 

1.1.2. Pelaksanaan perkulia-

han sesuai dengan si-

labi dan SAP. 

% 82 86 90 92 92 94 

1.1.3. Tingkat kehadiran 

kuliah tatap muka 

mahasiswa setiap se-

mester 

% 78 78 82 84 86 90 

1.1.4. Besaran IPK/IPS ma-

hasiswa 

in-

dek 
2,94      

1.1.5. Rata-rata masa studi 

mahasiswa yang lulus 

tepat waktu 

       

1.1.6. Lamanya mahasiswa        
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TUJUAN 

UNIVERSI

TAS 

(GOALS) 

INDIKATOR KINERJA 

Uk

ura

n 

Base 

line 

Tahun Pengembangan 

2013 2014 2015 2016 2017 

menulis TA (skripsi, 

tesis, atau disertasi) 

1.1.7. Daya serap lulusan 

dalam lingkungan 

dunia kerja dan 

masyarakat luas 

       

1.1.8. Tingkat pemenuhan 

kompetensi keilmuan 

lulusan terhadap 

standar yang ditetap-

kan 

       

1.2.1. Volume kegiatan 

penelitian ilmiah oleh 

dosen dan mahasiswa 

       

1.2.2. Daya serap hibah 

penelitian DIKTI 
       

1.2.3. Volume karya HAKI 

dan paten 
       

1.2.4. Frekuensi kegiatan 

pembinaan mutu 

penelitian dosen 

       

1.2.5. Jumlah buku ilmiah 

yang diterbitkan ber-

dasarkan hasil 

penelitian ilmiah 

       

1.2.6. Jumlah dosen yang 

mendapat hibah penu-

lisan buku dari DIKTI 

setiap tahun 

       

1.3.1. Volume kegiatan 

PKM oleh dosen dan 

mahasiswa setiap ta-

hun 

       

1.3.2. Daya serap hibah 

PKM dari DIKTI atau 

lembaga mitra kerja 

lain 

       

1.3.3. Jumlah dosen dan 

mahasiswa yang terli-

bat dalam kegiatan 

PKM 

       

1.3.4. Peningkatan kese-

jahteraan hidup 

masyarakat sasaran 
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TUJUAN 

UNIVERSI

TAS 

(GOALS) 

INDIKATOR KINERJA 

Uk

ura

n 

Base 

line 

Tahun Pengembangan 

2013 2014 2015 2016 2017 

kegiatan PKM 

1.4.1. Frekuensi kegiatan 

seminar ilmiah dosen 

dan mahasiswa setiap 

semester 
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BAB VII 

RENCANA OPERASIONAL (RENOP) 

Rencana operasional (Renop) adalah rincian kerja pengembangan institusi setiap 

tahun anggaran. Renop dikembangkan berdasarkan program stratejik yang 

dikembangkan dalam Renstra, yang disusun dalam kurun waktu 5 (lima) tahun; 

sehingga, dapat disebutkan bahwa Renop adalah informasi teknis, operasiponal, 

dan siap dilaksanakan oleh setiap unit kerja pada setiap tahun anggaran. 

Dokumen Renop disusun oleh setiap unit kerja di lingkungan Universitas 

Borobudur. Bila program studi tidak harus menyusun Rencana Stratejik, maka 

dokumen Renop harus disusun oleh program studi berdasarkan informasi pro-

gram pengembangan yang disusun oleh fakultas. Begitu pula, perpustakaan, bi-

ro-biro, pusat kajian harus menyusun dokumen Renop yang didasarkan atas 

program pengembangan yang disusun oleh institusi induknya atau Universitas. 

Bila program kerja yang disusun dalam Renstra bersifat stratejik atau bersifat 

umum, berjangka panjang, dan makro dengan ungkapan kegiatan yang bersifat 

abstrak; maka program kerja yang disusun dalam Renop bersifat spesifik (khu-

sus), kongkret, berjangka pendek setiap tahun, dan berskala kecil atau mikro. Di 

samping itu, bila renstra disusun dalam kurun waktu lima tahun, maka renop 

disusun dalam jangka waktu satu tahun.  

Format Renop berdasarkan hakikatnya yang berskala implementatif sekurang-

kurangnya harus menyebutkan 7 (tujuh) unsur dalam program perencanaannya; 

yakni,   

1.  Nama program kegiatan operasional: sebutkan bentuk dan nama kegiatan 

yang akan dilaksanakan; misalnya, pelatihan, mentoring, seminar, lokakarya, 

studi banding, magang kerja, atau lain-lainnya 

2.  Sasaran program kerja: sebutkan sasaran yang diharapkan yang berbentuk 

peningkatan pengetahuan, sikap, atau keterampilan atau membentuk penge-

tahuan baru. 

3.  Peserta kegiatan: sebutkan jumlah peserta kegiatan yang bisa saja terdiri atas 

dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, atau pimpinan sebagai partisipan 

kegiatan. 

4.  Sumber daya penunjang yang diperlukan: sebutkan peralatan tertentu yang 

harus dipenuhi agar kegiatan yang dimaksud dapat berjalan secara efektif. 

5.  Orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab: sebutkan PIC (Person in 

charge) yang ditunjuk untu melaksanakan egiatan tersebut. PIC yang di-

tunjuk selanjutnya menyusun proposal kegiatan yang secara rinc menggam-

barkan kegiatan tersebut secara rinci berikut anggaran yang diperlukan.  
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6.  Tempat kegiatan: sebutkan tempat kegatan akan dilaksanaan; di kampus 

sendiri, di luar kampus, atau bekerjasama dengan kampus lain. 

7.  Batas akhir penyelesaian kegiatan: sebutkan batas akhir pelaksanaan kegiatan 

tersebut dengan menyebutkan tanggal, bulan, dan tahun. 

Contoh matrik kegiatan pada rencana operasional (Renop) pada kegiatan 

pengajaran di program studi disajikan pada Tabel  7.1. Sebagai catatan, program 

kegiatan operasional yang dituliskan dalam matris tersebut diambil dari rencana 

program stratejik.  

Sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Statuta Universitas Borbudur tahun 

2014, unit kerja yang diharuskan menuliskan Recana Operasinal adalah: 

1. Program studi 

2. Biro-biro 

3. Perpustakaan 

4. Fakultas 

5. Lembaga-lembaga 

6. Universitas 
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Tabel 7.1: Pelaksanaan kegiatan pengajaran di program studi (contoh) 

Program Stratejik 

Kode dan Program 

Kerja 

Operasional 

Sasaran Pro-

gram 

Peserta 

kegiatan 

Sumber daya 

yang diper-

lukan 

Pe-

nanggung 

jawab 

Tempat 
Batas Akhir 

Penyelesaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1: Terciptanya pem-

belajaran yang 

berkualitas 

P11: Pelatihan 

pengelolaan pembela-

jaran berbasiskan 

internet 

Terciptanya ket-

erampilan me-

nyusun bahan ajar 

berbasiskan inter-

net 

30 orang 

dosen tetap 

Ruang per-

temuan 

Laptop  

Wifi ADSL 

LCD  

Linda B. Kampus 

Universitas 

Borobudur 

Juli 2015 

P12: Pelatihan penu-

lisan buku ajar 

Peningkatan ke-

mampuan dosen 

dalam menyusun 

bahan ajar yang 

efektif dan tepat 

30 orang 

dosen tetap 

Ruang per-

temuan 

LCD 

Papan layar  

Tutik S Kampus 

Universitas 

Borobudur 

September 2014 

P13: Seminar metode 

penelitian ber-

basiskan pendekatan 

andragogi 

Peningkatan ket-

erampilan dosen 

dalam mengelola 

pembelajaran 

mahasiswa 

30 orang 

dosen tetap 

Ruang per-

temuan 

LCD 

Papan layar 

Ika Karti-

ka 

Kampus 

Universitas 

Borobudur 

Maret 2015 

P14. Wokshop penu-

lisan dokumen 

Rencana Pembelaja-

ran Semester (RPS) 

Tersedianya 

dokumen RPS 

yang lengkap di 

program studi 

30 orang 

dosen tetap 

Ruang per-

temuan 

LCD 

Papan layar 

Marzuki 

D 

Kampus 

Universitas 

Borobudur 

April 2015 

P15. FGD Penilaian 

Pembelajaran maha-

siswa melalui e-

learning 

Terjadinya kese-

pakatan ide ten-

tang penilaian 

prestasi maha-

siswa 

 

10 dosen 

tetap 

Ruang per-

temuan 

LCD 

ATK 

Nurfitri Kampus 

Universitas 

Borobudur 

Agustus 2015 
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Program Stratejik 

Kode dan Program 

Kerja 

Operasional 

Sasaran Pro-

gram 

Peserta 

kegiatan 

Sumber daya 

yang diper-

lukan 

Pe-

nanggung 

jawab 

Tempat 
Batas Akhir 

Penyelesaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

P16. Seminar kita 

mengelola pembela-

jaran bagi mahasiswa 

di PT 

Terciptanya sikap 

positif mem-

bangun diri se-

bagai mahasiswa 

berkualitas 

70 maha-

siswa 

Ruang per-

temuan 

LCD 

Papan layar 

Dulhamid Kampus 

Universitas 

Borobudur 

Nopember 2014 

2: Terlaksananya 

kegiatan penelitian 

ilmiah yang ter-

struktur. 

P2.1:       

P2.2:       

P2.3:       

3: Pemberian umpan 

balik yang transparan 

P3.1:       

P3.2:       

P3.3:       

S4: P4.1:       

P4.2:       
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BAB VIII 

MONITORING DAN EVALUASI 

Rencana stratejik (Renstra) adalah perencanaan pengembangan institusi 

perguruan tinggi yang dinyatakan secara makro dengan menyebutkan unsur 

programnya dalam ungkapan umum dan yang paling penting. Renstra merupa-

kan penerjemahan dari pemikiran visioner para pimpinan yang mengungkap-

kannya dalam bentuk pernyataan tujuan dan sasaran (goals and objectives) or-

gnisasi yang telah teridentifikasi dengan jelas. 

Di Universitas Borobudur, terdapat tiga institusi besar yang bertanggung jawab 

atas pengembangan dan pelaksanaannya secara operasional di lapangan. Ketiga 

institusi tersebut adalah 1. Rektorat yang menyusun Rencana Stratejik Universi-

tas, yang berisi pengembangan semua unsur manajemen di dalam universitas, 2. 

Dekan Fakultas yang menyusun Rencana Stratejik Fakultas yang berisi 

pengembangan fakultas, program studi, dan unit kerja yang berada di ruang 

lingkup fakultas, dan 3. Lembaga-lembaga yang menyusun program pengem-

bangan pada unsur pokok yang terdapat lembaga tersebut. 

Sebuah rencana kerja dalam Renstra yang telah disiapkan secara matang untuk 

dlaksanakan selama lima tahun mendatang harus mendapatkan kepastian bahwa 

rencana tersebut dilaksanakan secara nyata oleh setiap unit kerja. Untuk itu, 

dukungan pimpinan seluruh unit kerja dan komitmen kerja yang berdisiplin 

sangat diperlukan. 

Untuk memastikan bahwa program kegiatan yang ditetapkan dalam Renstra 

benar-benar berjalan sesui dengan jalurnya, kegiatan monitoring perlu dilakukan 

secara periodik. Kegiatan monitoring terhadap implementasi Renstra dilakukan 

sekurang-kurangnya setiap tiga bulan sekali. Renstra yang harus dioperasinal 

oleh setiap unit kerja menjadi rencana operasionalnya dimonitor apakah sudah 

dikerjakan atau belum diketjakan. Monitorng untuk hal itu dapat menggunakan 

kiri-kisi yang disebutkan dalam Tabel 8.1. 

Tabel 8.1  Monitoring tindak lanjut dokumen Renstra menjadi Renop oleh setiap 

unit kerja terekait 

Renop Unit Kerja : Program studi Sarjana Psikologi 

Tanggal monitoring : 12 Oktober 2016 

No Kegiatan Cek Keteragan /Tanggal 

1. Penyusunan Renop oleh setiap unit kerja   

 Tim penyusun telah dibentuk   

 Data dan informasi telah dikumpulkan   

 Rapat-rapat dan diskusi telah berjalan   

 Program ketja telah dirumuskan   
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No Kegiatan Cek Keteragan /Tanggal 

2. Keselarasan isi antara Renop dengan Renstra   

 Penyusunan tim kajian   

 Kegiatan kajian dokumen    

 Pembertian masukan perbaikan   

 Revisi dokumen   

3. Pengesahan dokumen Renop   

 Dokumen Renop telah diserahkan    

 Dokumen renop telah disahkan   

4 Sosialisasi dokumen   

  Penentuan sasaran sosialisasi   

  Pelaksanaan kegiatan   

  Pengukuran tingkat pemahaman   

  Laporan kegiatan   

Kegiatan monitoring terhadap kesiapan dokumen rencana operasional tersebut 

dilakukan oleh universitas, fakultas atau lembaga degan fokus apakah setiap 

unit kerja; misalnya, biro, perpustakaan, program studi, pusat kajian, dan unit 

kerja lainnya telah menyusun rencana operasionalnya pada setiap tahun kegiatan. 

Sementara itu, bila dokumen rencana operasional (renop) telah disusun oleh se-

tiap unit erja, kegiatan monitoring dilakukan untuk mengetahui sudah sejauh 

mana setiap program erja yang dirancang telah dijalankan. Universitas atau 

fakultas dapat menggunakan kisi-kisi yang disajikan pada Tabel 8.2 sebagai ac-

uan untuk mengendalikan kegiatan monitoring. 

Tabel 8.2  Monitoring tindak lanjut pelaksanaan program kerja dalam Renop 

oleh program studi 

Renop Unit Kerja : Program studi Sarjana Psikologi 

Tanggal monitoring : 12 Oktober 2016 

No Nama Program Kegiatan 
Batas 

Waktu 

Tahapan Pencapaian Kegiatan 

Ket Kesia-

pan 

PIC 

Pro-

posal 

Per-

sia-

pan 

Pelak

sa-

naan 

Lap

oran 

1. Pelatihan metode mengajar        

2. Pelatihan penyusunan materi 

ajar 

       

3. Lokakaya penulisan RPS        

4. Seminar tentang penilaian 

prestasi belajar 

       

5. Diskusi tentang pengajaran 

melalui andragogi 

       

6.         

7.         

8.         
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Kegiatan terakhir yang harus dikerjakan untuk memastikan bahwa program 

stratejik dan implementasinya dalam bentuk program operasional telah berjalan, 

perlu dilakukan evaluasi tingkat keberhasilannya secara menyeluruh. Dengan 

mengevaluasi program ketja operasonal yang dilakukan oleh setiap unit kerja 

akan dapat diketahui apakah program stratejik tersebut telah tercapai. 

Selanjutnya, hasil evaluasi program secara menyeluruh tersebut menjadi ma-

sukan dan catatan bagi program kerja stratejik sebagaimana yang tertulis dalam 

Renstra Universitas, Fakultas, atau Lembaga. 
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BAB IX: 

PENUTUP 

Dokumen pedoman penyusunan rencana stratejik dan rencana operasional ini 

pada dasarnya adalah bagian dari dokumen sistem penjaminan mutu yang 

dikelompokkan sebagai ‘work instruction’. Unit kerja mana saja yang menyusun 

Renstra dan Renop diharuskan mengacu pada dokumen ini dari sisi format dan 

substansi isinya. 

Sebagai bagian dari dokumen mutu, dokumen ini bisa digunakan untuk menen-

tukan sejauh mana dokumen Renstra yang ditulis oleh Universitas, fakultas, dan 

lembaga atau dokumen Renop yang ditulis oleh program studi, perpustakaan, 

biro-biro, atau unit kerja lainnya, telah memenuhi ketentuan mutu yang ditetap-

kan di Universitas Borobudur. 

Sesuai dengan haakikat pengelolaan muitu yang selalu berprinsip ‘continuous 

improvent’, pedoman ini juga akan selalu ditingkatkan kualitasnya dari tahu ke 

tahun. Dengan meningkatnya mutu dokumen ini, dokumen Renstra dan Renop 

yang ditulis oleh setiao unit kerja juga menjadi lebih bermutu di masa menda-

tang. 

 

 


